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BAB II 

TELAAH LITERATUR 

 

2.1 Pengguna e-Filing 

Dengan semakin pesatnya perkembangan di bidang teknologi, untuk 

mengantisipasi perkembangan informasi dan teknologi tersebut, Direktorat 

Jenderal Pajak melakukan perubahan mendasar yang berkaitan dengan 

modernisasi perpajakan dengan mempermudah tata cara pelaporan SPT yaitu 

dengan meluncurkan aplikasi e-Filing atau Electronic Filing System. Pengguna 

dari aplikasi e-Filing adalah Wajib Pajak. Berdasarkan Pasal 1 angka 2 Undang-

Undang Nomor 16 Tahun 2009 Tentang Ketentuan Umum dan Tata Cara 

Perpajakan, Wajib Pajak adalah orang pribadi atau badan, meliputi pembayaran 

pajak, pemotongan pajak, dan pemungutan pajak, yang mempunyai hak dan 

kewajiban perpajakan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan 

perpajakan.  

 Semua Wajib Pajak yang telah memenuhi persyaratan subjektif dan 

objektif sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan perpajakan 

berdasarkan sistem self assessment, wajib mendaftarkan diri pada kantor 

Direktorat Jenderal Pajak untuk mendapatkan Nomor Pokok Wajib Pajak. 

Persyaratan subjektif adalah persyaratan yang sesuai dengan ketentuan subjek 

pajak dalam Undang-Undang Pajak Penghasilan, sedangkan persyaratan objektif 

adalah persyaratan bagi subjek pajak yang menerima atau memperoleh 
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penghasilan atau diwajibkan untuk melakukan pemotongan/pemungutan 

penghasilan dan perubahannya. Setiap dokumen perpajakan sebagai contoh: Surat 

Setoran Pajak (SSP), faktur pajak, Surat Pemberitahuan (SPT), harus 

mencantumkan NPWP yang dimiliki. (Waluyo, 2013). 

  Setiap Wajib Pajak yang akan melaksanakan hak dan kewajiban dalam hal 

perpajakan harus mempunyai identitas atau pengenal diri yang diterbitkan oleh 

Direktur Jenderal Pajak (Ilyas, 2013). Berdasarkan Pasal 1 angka 6 Undang-

Undang Nomor 16 Tahun 2009 Tentang Ketentuan Umum dan Tata Cara 

Perpajakan, Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP) adalah nomor yang diberikan 

kepada Wajib Pajak sebagai sarana dalam administrasi perpajakan yang 

dipergunakan sebagai tanda pengenal diri atau identitas Wajib Pajak dalam 

melaksanakan hak dan kewajiban perpajakannya. NPWP terdiri dari 15 digit, 

yaitu 9 digit pertama merupakan kode Wajib Pajak dan 6 digit selanjutnya kode 

administrasi perpajakan. Kartu NPWP ini diterbitkan oleh Kantor Pelayanan 

Pajak. Fungsi dari NPWP adalah sebagai berikut: (www.bkd.jogjaprov.go.id)  

1. Sarana dalam administrasi perpajakan; 

2. Tanda pengenal diri atau identitas Wajib Pajak dalam melaksanakan hak dan 

kewajiban perpajakannya; 

3. Dicantumkan dalam setiap dokumen perpajakan; 

4. Menjaga ketertiban dalam pembayaran pajak dan pengawasan administrasi 

perpajakan; 

5. Menjadi persyaratan dalam pelayanan umum, misalnya passport, kredit bank 

dan lelang. 
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2.2 Surat Pemberitahuan 

Menurut Mardiasmo (2013), Surat Pemberitahuan (SPT) adalah surat yang oleh 

Wajib Pajak digunakan untuk melaporkan penghitungan dan/atau pembayaran 

pajak, objek pajak dan/atau bukan objek pajak, dan/atau harta dan kewajiban 

sesuai dengan ketentuan perundang-undangan perpajakan. Fungsi SPT adalah: 

(Ilyas, 2013) 

1. Sarana melaporkan seluruh penghasilan objek PPh maupun bukan objek PPh, 

harta dan kewajiban, termasuk penghitungan dan pembayaran pajak suatu 

tahun pajak. 

2. Sarana melaporkan jumlah pemotongan/pemungutan pajak dan 

pembayarannya dalam suatu masa pajak. 

3. Sarana melaporkan penghitungan PPN dan atau PPnBM dalam suatu Masa 

Pajak serta penyetorannya apabila terdapat pajak yang kurang dibayar. 

 

2.2.1 Jenis Surat Pemberitahuan (SPT) 

SPT dapat dibedakan menjadi dua, yaitu: (Mardiasmo, 2013) 

1. Surat Pemberitahuan Masa yaitu Surat Pemberitahuan untuk suatu Masa 

Pajak. Ada beberapa jenis SPT Masa yaitu: PPh Pasal 21, PPh Pasal 22, PPh 

Pasal 23, PPh Pasal 25, PPh Pasal 26, PPh Pasal 4 (2), PPh Pasal 15, PPN dan 

PPnBM, serta Pemungut PPN. 

2. Surat Pemberitahuan Tahunan yaitu Surat Pemberitahuan untuk suatu Tahun 

Pajak atau Bagian Tahun Pajak. Ada beberapa jenis SPT Tahunan yaitu: SPT 

untuk Wajib Pajak Badan dan SPT untuk Wajib Pajak Orang Pribadi. 
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Dari jenis SPT baik SPT Tahunan maupun SPT Masa berbentuk: (Waluyo, 2013) 

1. Formulir kertas (hardcopy); atau 

2. e-SPT yaitu data SPT Wajib Pajak dalam bentuk elektronik yang dibuat oleh 

Wajib Pajak dengan menggunakan aplikasi e-SPT yang disediakan Direktorat 

Jenderal Pajak. 

Terhadap SPT yang telah diisi selanjutnya Wajib Pajak menyampaikan 

SPT tersebut ke Kantor Pelayanan Pajak atau tempat lain yang ditetapkan oleh 

Direktur Jenderal Pajak, dapat dilakukan: (Waluyo, 2013) 

1. Secara langsung, akan diberikan tanda penerimaan surat melalui Tempat 

Pelayanan Terpadu (TPT) Kantor Pelayanan Pajak; 

2. Melalui pos dengan bukti pengiriman surat; atau 

3. Cara lain. 

a. Melalui perusahaan jasa ekspedisi atau jasa kurir (perusahaan yang 

berbentuk badan hukum yang memberikan jasa pengiriman surat jenis 

tertentu termasuk pengiriman SPT ke Direktorat Jenderal Pajak) dengan 

bukti pengiriman surat atau Tanda Penerimaan Surat; atau 

b. e-Filing melalui ASP (application service provider) dengan bukti 

penerimaan elektronik. 

 

2.2.2 Batas Waktu Penyampaian SPT dan Sanksi Tidak Menyampaikan 

SPT 

Menurut Peraturan Menteri Keuangan No. 243/PMK.03/2014 Pasal 9 mengenai 

Batas Waktu Penyampaian, Wajib Pajak orang pribadi wajib menyampaikan SPT 
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Masa paling lama 20 hari setelah akhir Tahun Pajak dan menyampaikan SPT 

Tahunan Pajak Penghasilan Wajib Pajak orang pribadi paling lama 3 bulan setelah 

akhir Tahun Pajak dan Wajib Pajak badan wajib menyampaikan SPT Tahunan 

paling lama 4 bulan setelah akhir Tahun Pajak. 

 Pasal 7 ayat 1 UU KUP menyebutkan sanksi administrasi tidak 

menyampaikan SPT, yaitu: (Ilyas, 2013) 

1. Rp 500.000 untuk SPT Masa PPN 

2. Rp 100.000 untuk SPT Masa Lainnya 

3. Rp 1.000.000 untuk SPT Tahunan PPh Wajib Pajak Badan 

4. Rp 100.000 untuk SPT Tahunan PPh Wajib Pajak Orang Pribadi 

 

2.2.3 Program Aplikasi elektronik SPT (e-SPT) 

Dalam penggunaan e-Filing diperlukan juga aplikasi lain yang digunakan Wajib 

Pajak dalam menghitung besarnya pajak yang terutang. Program aplikasi e-SPT 

atau disebut dengan elektronik SPT adalah aplikasi yang dibuat oleh Direktorat 

Jenderal Pajak untuk digunakan oleh Wajib Pajak untuk kemudahan dalam 

menyampaikan SPT. Kelebihan aplikasi e-SPT adalah sebagai berikut: 

(www.kemenkeu.go.id) 

1. Penyampaian SPT dapat dilakukan secara cepat dan aman, karena lampiran 

dalam bentuk media CD/disket 

2. Data perpajakan terorganisir dengan baik 

3. Sistem aplikasi e-SPT mengorganisasikan data perpajakan perusahaan dengan 

baik dan sistematis 

Pengaruh  persepsi..., Shelby Devina, FB UMN, 2016

http://www.kemenkeu.go.id/


23 
 

4. Perhitungan dilakukan secara cepat dan tepat karena menggunakan sistem 

komputer 

5. Kemudahan dalam membuat laporan pajak 

6. Data yang disampaikan Wajib Pajak selalu lengkap, karena penomoran 

formulir dengan menggunakan sistem computer 

7. Menghindari pemborosan penggunaan kertas. 

 Saat ini, SPT yang dapat disampaikan melalui e-Filing Loader e-SPT 

Online adalah sebagai berikut: (www.pajak.go.id) 

1. SPT Tahunan PPh Orang Pribadi Formulir 1770 

2. SPT PPh Pasal 21 

3. SPT PPh Pasal 4(2) 

4. SPT Tahunan PPh Badan Formulir 1771 

 

2.3 E-Filing 

Menurut Wibisono dan Toly (2014), salah satu bentuk modernisasi perpajakan 

dalam hal penggunaan teknologi informasi dalam administrasi perpajakan adalah 

penerapan media elektronik e-system. Tujuan dalam penggunaan teknologi 

informasi dalam administrasi perpajakan adalah untuk meningkatkan keefisienan. 

Salah satu jenis e-system adalah e-Filing. E-Filing adalah suatu cara penyampaian 

SPT atau penyampaian Pemberitahuan Perpanjangan SPT Tahunan secara 

elektronik yang dilakukan secara on-line yang real time melalui website 

Direktorat Jenderal Pajak www.pajak.go.id atau Penyedia Jasa Aplikasi atau 

Application Service Provider (ASP) (www.kemenkeu.go.id). Online berarti 
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bahwa wajib pajak dapat melaporkan pajak melalui internet dimana saja dan 

kapan saja, sedangkan kata realtime berarti bahwa konfirmasi dari Direktorat 

Jenderal Pajak (DJP) dapat diperoleh saat itu juga apabila data-data Surat 

Pemberitahuan (SPT) yang diisi dengan lengkap dan benar telah sampai dikirim 

secara elektronik (Wahyuni, 2015).  

 Secara garis besar e-Filing ini sangat menguntungkan Wajib Pajak antara 

lain memberikan kemudahan Wajib Pajak Dallam melaporkan SPT dengan biaya 

cenderung lebih murah dibanding secara manual dan dengan proses yang lebih 

cepat karena Wajib Pajak merekam sendiri Surat Pemberitahuannya sehingga bisa 

lebih akurat, efektif dan efisien. Serta dengan adanya data silang pajak akan 

menciptakan keadilan pajak dan transparasi sehingga dapat meminimalisasi segala 

kecurangan, kebocoran dan penyimpangan dalam penerimaan pajak (Desmayanti, 

2012). Tidak hanya Wajib Pajak saja yang mendapatkan keuntungan dan manfaat 

dengan adanya e-Filing ini, transisi cara penyampaian dan pelaporan SPT dapat 

memudahkan dan memberi manfaat bagi Direktorat Jenderal Pajak sendiri dalam 

pengelolaan pajak. Bagi Direktorat Jenderal Pajak dengan adanya e-Filing ini, 

dapat membantu Kantor Pajak dalam penerimaan laporan SPT yang menyingkat 

kegiatan pendataan dan pengarsipan laporan SPT (Lie, 2013). 

 Secara umum, penyampaian SPT atau penyampaian Pemberitahuan 

Perpanjangan SPT Tahunan secara elektronik melalui e-Filing diatur melalui 

Peraturan Direktur Jenderal Pajak Nomor PER-48/PJ/2011 tentang Perubahan 

Kedua atas Peraturan Direktur Jenderal Pajak Nomor PER-19/PJ/2009 tentang 

Tata Cara Penerimaan dan Pengolahan Surat Pemberitahuan Tahunan tanggal 30 
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Desember 2011. E-filing melayani penyampaian 2 jenis SPT, yaitu: 

(www.kemenkeu.go.id)  

1. SPT Tahunan PPh WP Orang Pribadi Formulir 1770 S 

Digunakan bagi WP Oraang Pribadi yang sumber penghasilannya diperoleh 

dari satu atau lebih pemberi kerja dan memiliki penghasilan lainnya yang 

bukan dari kegiatan usaha dan/atau pekerjaan bebas. 

2. SPT Tahunan PPh WP Orang Pribadi Formulir 1770 SS  

Digunakan bagi Orang Pribadi yang sumber penghasilannya dari satu 

pemberi kerja (sebagai karyawan) dan jumlah penghasilan brutonya tidak 

melebihi Rp 60.000.000 per tahun serta tidak terdapat penghasilan lainnya 

kecuali penghasilan dari bunga bank dan bunga koperasi. 

Untuk dapat mengunakan e-filing ada 3 tahapan utama yang harus dilalui. 

Tahapan tersebut meliputi: (www.pajakku.com)  

A. Pengajuan Permohonan untuk Mendapatkan e-FIN 

1. Wajib Pajak secara tertulis mengajukan permohonan untuk mendapatkan 

e-FIN (Electronic Filing Identification Number) yang diterbitkan oleh 

Kantor Pelayanan Pajak tempat Wajib Pajak terdaftar, sesuai dengan 

contoh surat permohonan, dengan melampirkan: 

a. Fotocopy kartu Nomor Pokok Wajib Pajak atau Surat Keterangan 

Terdaftar; 

b. Dan dalam hal Pengusaha Kena Pajak disertai dengan fotocopy Surat 

Pengukuhan Pengusaha Kena Pajak. 

2. Permohonan sebagaimana dimaksud di atas dapat disetujui apabila: 
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Alamat yang tercantum pada permohonan sama dengan alamat dalam 

database (masterfile) Wajib Pajak di Direktorat Jenderal Pajak. 

3. Kepala Kantor Pelayanan Pajak harus memberikan keputusan atas 

permohonan yang diajukan oleh Wajib Pajak untuk memperoleh 

Electronic Filing Identification Number (e-FIN) paling lama 2 (dua) hari 

kerja sejak permohonan diterima secara lengkap. 

4. Jika e-FIN (Electronic Filing Identification Number) hilang, Wajib Pajak 

dapat mengajukan permohonan pencetakan ulang dengan syarat: 

a. Menunjukan kartu NPWP atau Surat Keterangan Terdaftar yang asli; 

b. Dan dalam hal Pengusaha Kena Pajak harus menunjukan Surat 

Pengusaha Kena Pajak yang asli. 

B. Pendaftaran  

1. Wajib Pajak yang sudah mendapatkan e-FIN dapat mendaftar melalui 

www.pajakku.com sebagai penyedia Jasa Aplikasi yang resmi ditunjuk 

oleh Direktur Jenderal Pajak. 

2. Setelah Wajib Pajak mendaftarkan diri, Pajakku.com akan memberikan: 

a. User ID dan password;  

b. Aplikasi e-SPT (Surat Pemberitahuan dalam bentuk elektronik) 

disertai dengan petunjuk penggunaannya dan informasi lainnya; 

c. Sertifikat (digital certificate) yang diperoleh dari Direktorat Jenderal 

Pajak berdasarkan e-FIN yang didaftarkan oleh Wajib Pajak pada 

Pajakku.com. Digital certificate ini akan berfungsi sebagai pengaman 

data Wajib Pajak dalam setiap proses e-Filing. 
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C. Penyampaian e-SPT secara e-filing  

1. Dengan menggunakan aplikasi e-SPT yang telah didapat maka SPT Pajak 

dapat diisi secara offline oleh Wajib pajak; 

2. Setelah pengisian SPT lengkap maka Wajib Pajak dapat mengirimkan 

secara online ke Direktorat Jenderal Pajak melalui www.pajakku.com.  

 

Beberapa istilah yang digunakan dalam sistem e-filing: (Lie, 2013) 

1. Penyedia Jasa Aplikasi (ASP) adalah perusahaan yang telah ditunjuk dengan 

Keputusan DJP sebagai perusahaan yang dapat menyalurkan penyampaian 

SPT dan Pemberitahuan Perpanjangan SPT Tahunan secara elektronik ke 

DJP. 

2. Electronic Filing Identification Number (e-FIN) adalah nomor identitas yang 

diberikan oleh Kantor Pelayanan Pajak tempat Wajib Pajak terdaftar kepada 

Wajib Pajak yang mengajukan permohonan untuk melaksanakan e-filing. 

3. Digital Certificate (DC) adalah sertifikat yang bersifat elektronik yang 

memuat Tanda Tangan Elektronik dan identitas yang menunjukan status 

subjek hukum para pihak dalam transaksi elektronik yang dikeluarkan 

Penyelenggara Sertifikasi Elektronik. 

4. Bukti Penerimaan Elektronik adalah informasi yang meliputi nama, Nomor 

Pokok Wajib Pajak, tanggal, jam, Nomor Tanda Terima Elektronik (e-Billing 

NTTE) dan Nomor Transaksi Pengiriman ASP (NTPA) serta nama 

Perusahaan Penyedia Jasa Aplikasi (ASP), yang tertera pada  hasil cetakan 

SPT Induk dan Pemberitahuan Perpanjangan SPT Tahunan. 
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5. Tanda Tangan Elektronik atau Tanda Tangan Digital adalah informasi 

elektronik yang dilekatkan, memiliki hubungan langsung atau terasosiasi 

pada suatu informasi elektronik lain termasuk sarana administrasi perpajakan 

yang ditujukan oleh Wajib Pajak atau kuasanya untuk menunjukan identitas 

dan status yang bersangkutan. 

6. E-Biling adalah pembayaran pajak secara elektronik. Menawarkan 

kemudahan pembayaran pajak melalui metode pembayaran elektronik dengan 

cepat, mudah, nyaman, dan fleksibel. Semua Wajib Pajak yang terdaftar di 

Kantor Pelayanan Pajak di seluruh Indonesia dapat memanfaatkan fitur 

layanan ini. 

 

2.4 Variabel-Variabel Penelitian 

Variabel-variabel dalam penelitian ini meliputi: Penggunaan e-Filing, Persepsi 

Kegunaan, Persepsi Kemudahan, Kecepatan, Keamanan dan Kerahasiaan, serta 

Kesiapan Teknologi Informasi Wajib Pajak. 

2.4.1 Penggunaan e-Filing 

Menurut Seddon dan Kiew (1994) dalam Noviandini (2012), penggunaan sistem 

merupakan perilaku yang tepat untuk mengukur kesuksesan suatu sistem 

informasi yang diterapkan oleh suatu organisasi. Penggunaan sistem informasi ini 

memperlihatkan keputusan penggunaan sistem informasi oleh pengguna dalam 

menyelesaikan tugas pengguna. Variabel penggunaan sistem biasanya digunakan 

untuk mengukur apakah fungsi suatu sistem informasi secara keseluruhan dapat 

Pengaruh  persepsi..., Shelby Devina, FB UMN, 2016



29 
 

digunakan untuk tujuan khusus. Dalam penelitian ini, penggunaan yang dimaksud 

adalah penggunaan e-Filing.  

Defisini dari penggunaan yaitu proses, cara perbuatan menggunakan 

sesuatu serta pemakaian (www.kbbi.web.id). Sedangkan pengertian e-Filing 

adalah suatu cara penyampaian SPT atau penyampaian Pemberitahuan 

Perpanjangan SPT Tahunan secara elektronik yang dilakukan secara on-line yang 

real time melalui website Direktorat Jenderal Pajak www.pajak.go.id atau 

Penyedia Jasa Aplikasi atau Application Service Provider (ASP) 

(www.kemenkeu.go.id). Jadi dari definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa 

penggunaan e-Filing adalah suatu proses atau cara penyampaian SPT Tahunan 

secara elektronik yang dilakukan secara online oleh Wajib Pajak dengan 

menggunakan aplikasi e-Filing. 

  Syarat-syarat yang diperlukan untuk dapat menggunakan fasilitas e-Filing 

sesuai dengan Peraturan Direktorat Jenderal Pajak Nomor PER-01/PJ/2014, 

sebagai berikut: 

1. Sudah terdaftar sebagai Wajib Pajak atau sudah memiliki Nomor Pokok 

Wajib Pajak 

2. Kartu identitas diri 

3. Nomor telepon yang aktif agar dapat menerima SMS 

4. Alamat email 

5. Dokumen yang digunakan untuk mengisi SPT 

6. Memiliki PC yang memadai dan terkoneksi internet. 
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 Manfaat penggunaan e-filing adalah agar Wajib Pajak memperoleh 

kemudahan dalam memenuhi kewajiban perpajakannya, sehingga pemenuhan 

kewajiban perpajakannya dapat lebih mudah dilaksanakan dan tujuan untuk 

menciptakan administrasi perpajakan lebih tertib dan transparan dapat dicapai 

(Gowinda, 2010 dalam Desmayanti, 2012). Menurut Lie dan Sadjiarto (2013), 

dalam melaksanakan kewajiban perpajakan, Wajib Pajak harus datang ke Kantor 

Pelayanan Pajak ataupun dikirim melalui pos. Dengan itu maka diperlukan 

sumber daya manusia yang banyak dan juga tempat yang luas, serta waktu proses 

yang lambat karena dikirim secara manual. Oleh karena itu, Titis (2011) dalam 

Widyadinata dan Toly (2014) mengatakan tujuan utama e-Filing adalah untuk 

meningkatkan pelayanan kepada publik dengan memfasilitasi pelaporan SPT 

secara elektronik melalu media internet kepada Wajib Pajak. Hal ini akan 

membantu memangkas biaya dan waktu yang dibutuhkan oleh Wajib Pajak untuk 

mempersiapkan, memproses, dan melaporkan SPT ke Kantor Pajak secara benar 

dan tepat waktu. 

 Kriteria yang dapat digunakan untuk menilai penggunaan e-Filing oleh 

Wajib Pajak adalah ketika Wajib Pajak selalu menggunakan e-Filing setiap kali 

melaporkan pajaknya, Wajib Pajak menggunakan e-Filing karena mempunyai 

fitur yang membantu pekerjaannya serta Wajib Pajak berkehendak untuk 

melanjutkan menggunakan e-Filing di masa depan. Ketika kriteria tersebut 

terpenuhi atau dirasakan oleh Wajib Pajak, maka Wajib Pajak akan cenderung 

menggunakan e-Filing dalam memenuhi kewajiban perpajakannya.  
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2.4.2 Persepsi 

Pada hakekatnya persepsi merupakan salah satu proses kognitif yang dialami oleh 

setiap orang dalam memahami informasi tentang lingkungannya. Menurut 

Robbins (2008) dalam Lie (2013), Persepsi adalah proses dimana individu 

mengatur dan menginterpretasikan kesan-kesan sensoris mereka guna 

memberikan arti bagi lingkungan mereka. Pengertian persepsi menurut 

Departemen Pendidikan Nasional (2001) dalam Nurhasanah (2015), persepsi 

adalah tanggapan atau temuan gambaran langsung dari suatu serapan seseorang 

dalam mengetahui beberapa hal melalui panca indera. Dalam pengertian ini jelas, 

bahwa persepsi adalah kesan gambaran atau tanggapan yang dimiliki seseorang 

setelah orang tersebut menyerap untuk mengetahui beberapa hal (obyek), melalui 

panca indera.  

 Dari berbagai pendapat mengenai persepsi di atas dapat disimpulkan 

bahwa persepsi adalah proses pemahaman seseorang terhadap suatu objek. Dan 

persepsi dalam penelitian ini adalah suatu proses penilaian/pemahaman Wajib 

Pajak terhadap sistem e-filing.  

 

2.4.3 Persepsi Kegunaan 

Persepsi kegunaan merupakan sesuatu yang menyatakan individu percaya bahwa 

penggunaan suatu teknologi tertentu akan meningkatkan kinerja dari individu 

(Wibisono, 2014). Pengertian lainnya mengenai persepsi kegunaan yang 

dikemukakan oleh Wahyuni (2015), persepsi kegunaan adalah suatu ukuran 

dimana penggunaan suatu teknologi dipercaya akan mendatangkan manfaat bagi 
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setiap individu yang menggunakannya. Adamson dan Shine (2003) dalam 

Wibisono (2014), menyebutkan bahwa hasil riset-riset empiris menunjukan bahwa 

persepsi kegunaan merupakan faktor yang cukup kuat dalam mempengarui 

penerimaan, adopsi, dan penggunaan sistem oleh pengguna. Dapat disimpulkan 

bahwa persepsi kegunaan terhadap penggunaan e-filing merupakan faktor yang 

dominan untuk menjelaskan manfaat dari penggunaan suatu sistem teknologi. 

Untuk meningkatkan manfaat dalam menggunakan e-filing dibutuhkan kesadaran 

dari DJP untuk menekankan keuntungan dalam hal manfaat, kenyamanan, dll. 

(Lie, 2013) 

 Seseorang akan merasa terbiasa terlebih dahulu dan menikmati 

menggunakan e-filing baru mereka akan dapat merasakan kegunaan dari e-filing. 

Dengan demikian dapat disimpulkan, jika persepsi kegunaan seorang wajib pajak 

orang pribadi terhadap sistem e-filing semakin kuat, maka wajib pajak akan 

bersedia menggunakan fasilitas e-filing dalam melaporkan kewajiban 

perpajakannya (Wahyuni, 2015). Persepsi kegunaan bagi penggunanya berkaitan 

dengan produktifitas dan efektifitas sistem tersebut dari kegunaan dalam tugas 

secara menyeluruh. Oleh karena itu, kegunaan suatu sistem harus terus menerus 

ditingkatkan oleh DJP karena hal tersebut akan meningkatkan pengguna e-filing, 

serta mengajak Wajib Pajak lain yang belum menggunakan e-filing untuk 

menggunakan e-filing. 

 Indikator yang digunakan untuk menilai kegunaan e-filing adalah (1) 

meningkatkan performa pelaporan pajak, (2) meningkatkan efektivitas pelaporan 
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pajak, (3) menyederhanakan proses pelaporan pajak, dan (4) meningkatkan 

produktivitas. 

 

2.4.4 Pengaruh Persepsi Kegunaan Terhadap Penggunaan e-Filing 

Pengujian mengenai variabel persepsi kegunaan yang dilakukan oleh Wahyuni 

(2015) menyatakan bahwa persepsi kegunaan tidak berpengaruh secara parsial 

terhadap penggunaan e-filing. Hasil penelitian tersebut sejalan dengan hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Salim (2013) dalam Wahyuni (2015) yang 

menyatakan bahwa persepsi kegunaan tidak berpengaruh terhadap penggunaan e-

filing.  

Namun, hasil penelitian tersebut tidak sejalan dengan hasil penelitian yang 

telah dilakukan oleh Desmayanti (2012) yang menyatakan bahwa persepsi 

kegunaan berpengaruh terhadap penggunaan e-filing. Hal ini juga dikemukakan 

oleh Susanto (2011) dalam Wibisono (2014) yaitu persepsi kegunaan 

berpengaruh signifikan positif terhadap penggunaan e-filing. Pendapat serupa 

juga dinyatakan oleh Szajna (1996) dalam Laihad (2013), Szajna juga 

menemukan hubungan yang signifikan antara dua konstruk tersebut. Pendapat 

ini juga didukung oleh Igbaria, et al. (1997) dalam Laihad (2013) yang juga 

menemukan hal yang sama bahwa persepsi kegunaan mempunyai pengaruh 

langsung terhadap penggunaan aktual. Sun dan Zhang (2013) telah 

mengkonfirmasi juga bahwa kegunaan sebagai faktor yang paling penting yang 

mempengaruhi penerimaan pengguna dengan sedikit perkecualian (Laihad, 

2013). Dapat diambil kesimpulan bahwa semakin Wajib Pajak mempersepsikan 
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e-Filing memberikan kegunaan (manfaat) terhadap peningkatan produktivitas 

maka Wajib Pajak akan terus menggunakan e-Filing (Desmayanti dan Zulaikha, 

2012).  

Berdasakan teori, pendapat dan hasil penelitian sebelumnya maka 

hipotesis yang disusun dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Ha1:  Persepsi Kegunaan berpengaruh terhadap Penggunaan e-Filing 

 

2.4.5 Persepsi Kemudahan 

Persepsi tentang kemudahan dalam penggunaan sebuah teknologi didefinisikan 

sebagai suatu ukuran dimana individu percaya bahwa sistem teknologi dapat 

dengan mudah dipahami dan digunakan (Davis, 1989) dalam Wibisono (2014). 

Venkatesh dan Davis (2000) dalam Tallaha, et al. (2014) mengemukakan 

perceived ease of use is defined as the level at which someone believes he or she 

can use information technology with ease and without any problem, yang berarti 

persepsi kemudahan (perceived ease of use) didefinisikan sebagai tingkat dimana 

seseorang percaya ia dapat menggunakan teknologi informasi dengan mudah dan 

tanpa ada masalah. Menurut Amijaya (2010) dalam Wibisono (2014) persepsi 

kemudahan ini berdampak pada perilaku, yaitu semakin tinggi persepsi seseorang 

tentang kemudahan menggunakan sistem, semakin tinggi pula tingkat 

pemanfaatan teknologi informasi.  

 Kemudahan pengguna akan mempengaruhi penggunaan sistem e-filing. 

Suatu sistem dapat dikatakan berkualitas jika sistem tersebut dirancang untuk 

memenuhi kepuasan pengguna melalui kemudahan dalam menggunakan sistem 
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tersebut. Jika pengguna menginterpretasikan bahwa sistem e-filing mudah 

digunakan maka penggunaan sistem akan tercapai. Jika penggunaan sistem 

memiliki kemampuan untuk mengurangi usaha (baik waktu dan tenaga) maka 

penggunaan sistem berpotensi akan dilakukan secara terus menerus. Sebaliknya, 

ketika seseorang menilai dan meyakini bahwa suatu sistem informasi tidak mudah 

digunakan maka dia tidak akan menggunakannya (Wahyuni, 2015). 

 Dalam kaitannya dengan penggunaan e-filing, maka kemudahan dalam 

penggunaan sistem e-filing itu sangat penting. Dalam prakteknya, sistem e-filing 

ini dapat membantu Wajib Pajak agar lebih mudah melaporkan kewajiban 

perpajakannya. Sehingga mereka sebagai Wajib Pajak tidak perlu datang langsung 

ke kantor pajak. Maka Wajib Pajak tersebut sangat terbantu dengan adanya sistem 

e-filing ini. 

 Indikator yang digunakan untuk menilai kemudahan penggunaan e-filing 

yaitu (1) mempelajari penggunaan e-Filing mudah, (2) menggunakan e-Filing 

mudah, (3) jelas dan mudah dipahami, (4) mudah beradaptasi, (5) mudah untuk 

menjadi terampil, (6) secara keseluruhan mudah digunakan. 

 

2.4.6 Pengaruh Persepsi Kemudahan Terhadap Penggunaan e-Filing 

Pengujian variabel persepsi kemudahan yang dilakukan Wahyuni (2015) 

menyatakan bahwa persepsi kemudahan berpengaruh secara parsial terhadap 

penggunaan e-filing. Hasil penelitian ini menguatkan hasil penelitian Desmayanti 

(2012) dan Noviandini (2012) yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh 

persepsi kemudahaan terhadap penggunaan e-filing. Laihad (2013) menyimpulkan 
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bahwa persepsi kemudahan (perceived ease of use) berpengaruh terhadap 

penggunaan e-Filing. Wiyono (2008) dalam Laihad (2013) menyatakan bahwa 

persepsi kemudahan (perceived ease of use) berpengaruh signifikan terhadap 

penggunaan e-Filing. Hasil penelitian ini konsisten dengan Noviandini (2012) 

yang menyatakan bahwa persepsi kemudahan (perceived ease of use) berpengaruh 

terhadap penggunaan e-Filing. 

 Namun, hasil penelitian ini tidak sejalan dengan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Tjini (2012) yang menyatakan bahwa persepsi kemudahan tidak 

mempengaruhi minat penggunaan e-Filing. 

Berdasakan teori, pendapat dan hasil penelitian sebelumnya maka 

hipotesis yang disusun dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Ha2:  Persepsi Kemudahan berpengaruh terhadap Penggunaan e-Filing 

 

2.4.7 Kecepatan 

Menurut Wahyuni (2015), Kecepatan menjadi penentu suatu sistem dapat diterima 

atau tidak. Jika akses sistem informasi memiliki kecepatan yang optimal maka 

layak dikatakan bahwa sistem informasi yang diterapkan memiliki kualitas yang 

baik. Kecepatan yang dirasakan oleh Wajib Pajak setelah menggunakan e-filing 

akan menyebabkan Wajib Pajak tertarik menggunakan kembali sistem e-filing 

tersebut. Definisi dari kecepatan akses adalah kecepatan lalu lintas data yang 

mengalir melalui jaringan internet (www.jaringankomputer.org).  

 Temuan empiris terkait dengan adanya hubungan antara persepsi 

kecepatan dengan penggunaan e-filing adalah persepsi yang baik dari Wajib Pajak 
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terhadap sistem e-filing ini, yang akan mempercepat pelaporan kewajiban 

perpajakan, akan mendorong penggunaan e-filing oleh Wajib Pajak Orang 

Pribadi. Dalam kaitannya dengan penggunaan e-filing oleh Wajib Pajak Orang 

pribadi, maka adanya kecepatan akses dalam menggunakan e-filing ini sangat 

penting. Dalam prakteknya, sistem e-filing ini dapat membantu Wajib Pajak agar 

lebih mudah dan cepat dalam melaporkan kewajiban perpajakannya. Sehingga 

Wajib Pajak tidak perlu datang langsung ke kantor pajak, cukup dengan 

mengakses website e-Filing yang dapat dilakukan dimana saja dan kapan saja. Hal 

inilah yang dapat meningkatkan minat penggunaan e-Filing (Wahyuni, 2015).  

 Indikator yang digunakan untuk menilai kecepatan akses adalah (1) waktu 

Wajib Pajak tidak terbuang percuma, (2) meningkatkan keefektifan kinerja, dan 

(3) konfirmasi dari pihak DJP sangat cepat. 

 

2.4.8 Pengaruh Kecepatan Terhadap Penggunaan e-Filing 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Wahyuni (2015), menyatakan bahwa 

persepsi kecepatan berpengaruh secara parsial terhadap penggunaan e-filing. Hasil 

penelitian yang sama dikemukakan juga oleh Kirana (2010) dalam Wahyuni 

(2015), yang menyatakan bahwa kecepatan akses berpengaruh terhadap perilaku 

penerimaan wajib pajak terhadap penggunaan e-filing.  

Namun, hasil penelitian tersebut bertentangan dengan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Wowor (2014), yang menyatakan bahwa secara parsial persepsi 

kecepatan tidak berpengaruh terhadap penggunaan e-filing. Hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Sugihanti (2011) dalam Wowor (2014), juga menyatakan bahwa 
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tidak diminatinya penggunaan e-filing tidak terkait langsung dengan kecepatan 

pembayaran pajak dengan e-filing dan sebaliknya persepsi bahwa e-filing akan 

lebih cepat tidak secara langsung memberikan minat untuk menggunakan e-filing.  

Berdasakan teori, pendapat dan hasil penelitian sebelumnya maka 

hipotesis yang disusun dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Ha3:  Kecepatan berpengaruh terhadap Penggunaan e-Filing 

 

2.4.9 Keamanan dan Kerahasiaan 

Suatu sistem informasi dapat dikatakan baik jika keamanan sistem tersebut dapat 

diandalkan. Keamanan sistem ini dapat dilihat melalui data pengguna yang aman 

disimpan oleh suatu sistem informasi. Data pengguna ini harus terjaga 

kerahasiaannya dengan cara data disimpan oleh sistem sehingga pihak lain tidak 

dapat mengakses data pengguna secara bebas (Dewi, 2009 dalam Wibisono, 

2014).  

Dalam hal setiap pelaporan, semua orang sangat mengharapkan yang 

namanya kerahasiaan dan keamanan. Mereka semua yang melaporkan sesuatu hal 

kepada suatu lembaga atau badan sangat mengharapkan kerahasiaan dari laporan 

tersebut. Artinya, laporan tersebut tidak boleh dipublikasikan ke masyarakat 

karena itu merupakan suatu privasi. Sehingga, apabila kerahasiaan tersebut terjaga 

maka mereka akan menganggap laporan tersebut dapat diamankan dengan baik 

(Wahyuni, 2015). 

Menurut Widyadinata (2014), rahasia adalah segala sesuatu yang 

tersembunyi (hanya boleh diketahui oleh seorang atau beberapa saja); ataupun 
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yang sengaja disembunyikan supaya orang lain jangan mengetahuinya. Dengan 

demikian kerahasiaan data perpajakan dapat didefinisikan sebagai setiap data 

Wajib Pajak yang sifatnya tersembunyi (rahasia) dan hanya diketahui oleh 

seseorang atau beberapa orang saja. Kerahasiaan Wajib Pajak ini perlu dilindungi 

oleh setiap pejabat yang menangani masalah perpajakan. Sedangkan, keamanan 

sistem informasi adalah manajemen pengelolaan keamanan yang bertujuan 

mencegah, mengatasi, dan melindungi berbagai sistem informasi dari risiko 

terjadinya tindakan ilegal seperti penggunaan tanpa izin, penyusupan, dan 

perusakan terhadap berbagai informasi yang dimiliki (Desmayanti, 2012 dalam 

Wibisono, 2014).  

Pada saat pengguna mendaftarkan diri untuk memperoleh e-FIN, pengguna 

akan diberi username dan password sehingga Wajib Pajak dapat menggunakan 

sistem e-filing ini, hal ini menunjukan bahwa sistem e-filing diciptakan agar 

informasi yang diberikan oleh Wajib Pajak dapat terjaga kerahasiaannya dan tidak 

dapat disalahgunakan oleh pihak yang tidak berkepentingan (Widyadinata, 2014). 

Digital Certificate juga dapat digunakan sebagai proteksi data Surat 

Pemberitahuan (SPT) dalam bentuk encryption (pengacakan) sehingga hanya 

dapat dibaca oleh sistem tertentu (Wibisono, 2014). 

 Apabila seluruh Wajib Pajak orang pribadi yang menggunakan e-Filing 

tersebut berpikir bahwa e-Filing tersebut dapat menjaga kerahasiaan data dalam 

melaporkan pajak serta terjaga keamanannya, maka minat Wajib Pajak 

menggunakan e-Filing tersebut dapat meningkat. Dan sebaliknya, apabila Wajib 

Pajak orang pribadi tersebut berpikir bahwa sistem e-Filing ini tidak menjamin 
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kerahasiaan akan terjaga, sehingga tidak tercermin keamanan, maka minat Wajib 

Pajak menggunakan e-Filing dapat menurun (Wahyuni, 2015). 

Berdasarkan pengertian-pengertian keamanan dan kerahasiaan maka 

penulis menyimpulkan bahwa indikator keamanan dan kerahasiaan yaitu (1) 

aman, (2) tingkat jaminan yang tinggi, (3) menjaga kerahasiaan data, (4) tidak 

khawatir dengan masalah keamanan, dan (5) tingkat keamanan dan kerahasiaan. 

 

2.4.10 Pengaruh Keamanan dan Kerahasiaan Terhadap Penggunaan e-

Filing 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Desmayanti (2012) menyimpulkan bahwa 

terdapat pengaruh kerahasiaan dan keamanan terhadap penggunaan e-filing. Hasil 

uji yang dilakukan oleh Wowor, dkk. (2014) menunjukkan bahwa keamanan dan 

kerahasiaan berpengaruh terhadap perilaku penggunaan e-filing. Penelitian yang 

dilakukan oleh Wahyuni (2015) juga menyatakan bahwa persepsi keamanan dan 

kerahasiaan berpengaruh secara parsial terhadap penggunaan e-filing. Begitu juga 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Wibisono (2014) menyimpulkan bahwa 

keamanan dan kerahasiaan secara individual mempengaruhi minat Wajib Pajak 

dalam menggunakan e-filing di Surabaya. 

 Namun, hasil penelitian tersebut berbanding terbalik dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Dewi (2009) dalam Wibisono (2014) yang menyatakan 

bahwa keamanan dan kerahasiaan berpengaruh negatif terhadap minat pengguna 

e-filing. Penelitian yang dilakukan oleh Sugihanti (2011) dalam Wahyuni (2015) 
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juga menyatakan bahwa keamanan dan kerahasiaan tidak berpengaruh terhadap 

minat perilaku dalam penggunaan e-filing. 

Berdasakan teori, pendapat dan hasil penelitian sebelumnya maka 

hipotesis yang disusun dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Ha4:  Keamanan dan Kerahasiaan berpengaruh terhadap Penggunaan e-

Filing 

 

2.4.11 Kesiapan Teknologi Informasi Wajib Pajak 

Menurut Desmayanti (2012), kesipaan teknologi pada dasarnya dipengaruhi oleh 

individu itu sendiri, apakah dari dalam diri individu siap menerima teknologi 

khususnya dalam hal e-filing. Jika Wajib Pajak bisa menerima sebuah teknologi 

baru maka Wajib Pajak tersebut tidak ragu-ragu untuk melaporkan pajaknya 

menggunakan e-filing. Kesiapan teknologi informasi juga mempengaruhi 

kemajuan pola pikir individu, artinya semakin individu siap menerima teknologi 

yang baru berarti semakin maju pemikiran individu tersebut yaitu bisa beradaptasi 

dengan teknologi yang semakin lama semakin berkembang ini. Selain pengaruh 

individu itu sendiri ada faktor lain yang mempengaruhi kesiapan teknologi 

informasi yaitu teknologi itu sendiri yaitu internet dan komputer yang merupakan 

sarana dalam menggunakan e-filing tidak semua Wajib Pajak menggunakan akses 

internet dalam menjalankan kegiatan bisnisnya karena itulah internet juga 

merupakan faktor penting yang mempengaruhi penggunaan e-filing. 

 Indikator yang digunakan untuk menilai kesiapan teknologi informasi 

Wajib Pajak yaitu (1) tersedianya koneksi internet yang baik, (2) tersedianya 
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sarana dan fasilitas software dan hardware yang baik, dan (3) SDM yang paham 

akan teknologi. 

 

2.4.12 Pengaruh Kesiapan Teknologi Informasi Wajib Pajak Terhadap 

Penggunaan e-Filing 

Menurut hasil penelitian yang dilakukan Desmayanti (2012) menyimpulkan 

bahwa kesiapan teknologi informasi Wajib Pajak berpengaruh signifikan positif 

terhadap penggunaan e-filing. Lllias, et al. (2009) dalam Wibisono (2014), 

mengungkapkan bahwa hubungan antara tingkat kesiapan teknologi dan minat 

terhadap sistem e-filing berpengaruh positif. Penelitian yang dilakukan Wibisono 

(2014) juga menyatakan bahwa kesiapan teknologi informasi wajib pajak 

berpengaruh positif terhadap minat wajib pajak dalam penggunan e-filing. 

Berdasakan teori, pendapat dan hasil penelitian sebelumnya maka 

hipotesis yang disusun dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Ha5:  Kesiapan Teknologi Informasi Wajib Pajak berpengaruh terhadap 

Penggunaan e-Filing 
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2.5 Model Penelitian 

Berdasarkan penelitian dan hipotesis yang telah disusun, maka penelitian ini 

menggunakan model sebagai berikut: 

 

Gambar 2.1 

Model Penelitian 
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